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Keywords: method of the Kemmis and McTaggart model which is implemented in two cycles,
Creative Thinking including the planning stage, action implementation, observation, and reflection. The
Project-Based Learning research subjects consisted of 22 fifth grade students of MIS Nurul Yaqin Sungai
PjBL Duren in the 2025/2026 academic year. Data collection techniques used observation,
IPAS questionnaires, interviews, and documentation. The results of the study showed that

the application of the Project Based Learning (PjBL) model was able to significantly
improve students' creative thinking skills. The percentage of student creativity based
on observation results increased from 53.82% in the pre-cycle to 84.09% in the second
cycle, while the questionnaire results increased from 56.25% to 81.25%.
Improvements were seen in the indicators of fluency, flexibility, originality, and
elaboration. The novelty of this research lies in the application of the PjBL model in
science learning, which focuses on developing creative thinking skills through
contextual projects aligned with the characteristics of the Independent Curriculum.

Independent Curriculum

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
berpikir kreatif siswa yang ditunjukkan oleh kurangnya kemampuan menghasilkan ide,
mengembangkan gagasan, dan menyelesaikan masalah secara inovatif dalam pembelajaran
IPAS. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis
dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 22 siswa kelas V
MIS Nurul Yagin Sungai Duren Tahun Pelajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data
menggunakan  observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan. Persentase kreativitas siswa berdasarkan
hasil observasi meningkat dari 53,82% pada pra-siklus menjadi 84,09% pada siklus 1I,
sedangkan hasil angket meningkat dari 56,25% menjadi 81,25%. Peningkatan terlihat pada
indikator kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi
(elaboration). Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model PjBL dalam
pembelajaran IPAS yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif melalui
proyek kontekstual yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: berpikir kreatif, Project Based Learning, PjBL, IPAS, Kurikulum Merdeka
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai
pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan
perkembangan zaman (Wijaya et al.,, 2016). Salah satu keterampilan yang menjadi fokus
utama dalam pendidikan modern adalah kemampuan berpikir kreatif (Usman, 2025).
Kemampuan ini memungkinkan peserta didik menghasilkan ide-ide baru, menemukan
berbagai alternatif solusi, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungan sosial maupun akademik (Irman et al., 2025). Dalam Kurikulum Merdeka,
kemampuan berpikir kreatif menjadi bagian penting dari dimensi Profil Pelajar Pancasila
yang harus dikembangkan melalui pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kreatif perlu menjadi
perhatian utama dalam proses pembelajaran di sekolah dasar (Irman et al., 2025).

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki karakteristik yang
sangat potensial untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Pembelajaran IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
menekankan proses mengamati, menanya, menyelidiki, menganalisis, dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Melalui aktivitas tersebut,
peserta didik diharapkan mampu mengembangkan ide, gagasan, dan inovasi dalam
memahami berbagai peristiwa alam maupun sosial. Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar masih berada pada
kategori rendah hingga sedang karena proses pembelajaran yang masih didominasi oleh
metode konvensional dan berpusat pada guru.

Mata pelajaran I[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki karakteristik yang
sangat potensial untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Pembelajaran IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
menekankan proses mengamati, menanya, menyelidiki, menganalisis, dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Melalui aktivitas tersebut,
peserta didik diharapkan mampu mengembangkan ide, gagasan, dan inovasi dalam
memahami berbagai peristiwa alam maupun sosial. Yuliana Dewi dan Kiki Fatmawati (2025)
menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang
memungkinkan peserta didik menghasilkan ide-ide baru, memecahkan masalah secara
inovatif, serta melihat suatu situasi dari berbagai sudut pandang. Kemampuan ini penting
dikembangkan karena dapat membantu peserta didik beradaptasi dan menghadapi berbagai
tantangan dalam proses pembelajaran (Yuliana & Fatmawati, 2025). Selain itu, Wijayani dkk
menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif pada mata pelajaran
IPAS dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS membutuhkan strategi dan model pembelajaran
yang mampu melibatkan siswa secara aktif sehingga potensi kreativitasnya dapat
berkembang secara optimal. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar masih berada pada kategori rendah hingga
sedang karena proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode konvensional dan
berpusat pada guru (Wijayani et al., 2026).

Permasalahan serupa juga ditemukan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Pembelajaran yang lebih banyak menekankan hafalan konsep menyebabkan peserta didik
kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi ide, mengembangkan kreativitas, dan
memecahkan masalah secara mandiri. Akibatnya, siswa cenderung pasif, kurang berani
mengemukakan pendapat, serta mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada tugas yang
menuntut pemikiran kreatif. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan
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Kurikulum Merdeka yang menekankan kreativitas dengan praktik pembelajaran yang masih
berorientasi pada transfer pengetahuan semata.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penerapan model Project Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan proyek yang menuntut mereka untuk
merencanakan, melaksanakan, menginvestigasi, serta menghasilkan produk sebagai hasil
belajar. PjBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengonstruksi
pengetahuan melalui pengalaman nyata sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Selain itu, model ini mampu mendorong peserta didik berpikir kreatif,
berkolaborasi, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah secara inovatif sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas Project Based Learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Dayana, Winarni, dan Agusdianita (2021) menunjukkan bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPA berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan proyek berbasis pembuatan diorama,
siswa didorong untuk mengembangkan ide, menuangkan kreativitas, serta memecahkan
masalah secara mandiri sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka mengalami
peningkatan yang signifikan (Melisa et al., 2024).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
peningkatan kreativitas secara umum dan belum secara spesifik mengkaji optimalisasi
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui proyek-proyek kontekstual yang selaras dengan
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS di madrasah ibtidaiyah. Selain
itu, penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada sekolah umum, sedangkan kajian
yang dilakukan pada konteks madrasah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan pada penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS yang
dirancang melalui proyek kontekstual sesuai karakteristik peserta didik madrasah ibtidaiyah
serta berorientasi pada pengembangan indikator berpikir kreatif yang meliputi fluency,
flexibility, originality, dan elaboration. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat teori konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis proyek sekaligus
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan model pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan pendidikan masa kini dan masa mendatang.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penerapan model Project Based
Learning pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pembelajaran berbasis proyek serta menjadi
alternatif praktis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif,
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection) (McTaggart,
1988). Penelitian Tindakan Kelas dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penerapan
model Project Based Learning (PjBL) (Arikunto, 2020).

Penelitian dilaksanakan di kelas V. MIS Nurul Yaqin Sungai Duren pada tahun
pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 22 peserta didik yang terlibat secara aktif
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dalam proses pembelajaran IPAS. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive karena kelas
tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang masih perlu ditingkatkan
berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti (Sugiyono, 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
penerapan Project Based Learning (Creswell, 2021). Angket digunakan untuk memperoleh
data mengenai perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa yang meliputi aspek
fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Munandar, 2019). Wawancara dilakukan
kepada guru dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai pelaksanaan pembelajaran dan perubahan perilaku belajar yang terjadi selama
penelitian berlangsung (] Lexy, 2022). Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran,
serta dokumen pendukung lainnya (Yusuf, 2020).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi kemampuan berpikir kreatif siswa, angket kemampuan berpikir kreatif,
pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Penyusunan instrumen mengacu pada
indikator kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Munandar, yaitu kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration)
(Munandar, 2019).

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil
observasi dan angket dianalisis menggunakan teknik persentase untuk mengetahui tingkat
ketercapaian indikator kemampuan berpikir kreatif siswa pada setiap siklus penelitian
(Riduwan, 2021). Adapun data hasil wawancara dan dokumentasi dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas penerapan Project Based Learning dalam
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS (Matthew B.
Miles & A. Michael Huberman, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS kelas V MIS Nurul Yaqin Sungai Duren. Data
penelitian diperoleh melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra-siklus, kemampuan berpikir kreatif siswa
masih berada pada kategori rendah. Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar
53,82%. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menghasilkan ide baru,
mengembangkan gagasan, serta memberikan alternatif jawaban terhadap permasalahan
yang diberikan.

Setelah diterapkan model Project Based Learning pada Siklus I, kemampuan berpikir
kreatif siswa mengalami peningkatan. Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa
meningkat menjadi 68,18%. Peningkatan terlihat pada aktivitas siswa yang mulai aktif
berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta terlibat dalam penyelesaian proyek
pembelajaran.

Pada Siklus II, kemampuan berpikir kreatif siswa kembali mengalami peningkatan.
Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa mencapai 84,09%. Siswa terlihat lebih percaya
diri dalam menyampaikan ide, mampu menghasilkan berbagai alternatif solusi, serta dapat
mengembangkan proyek vang diberikan secara lebih kreatif.
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Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Hasil Observasi.

Tahap Penelitian Persentase
Pra Siklus 53,82 %
Siklus I 68,18%
Siklus II 84,09%

Selain hasil observasi, peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa juga terlihat dari
hasil angket yang diberikan pada setiap siklus. Persentase hasil angket pada pra-siklus
sebesar 56,25%, meningkat menjadi 71,87 % pada Siklus I, dan mencapai 81,25% pada Siklus
II.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Angket

Tahap Penelitian Persentase
Pra Siklus 56,25%
Siklus I 71,87 %
Siklus II 81,25%

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran. Siswa lebih berani
menyampaikan pendapat, berdiskusi dengan kelompok, dan menunjukkan antusiasme
dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. Hasil wawancara dengan siswa juga
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek lebih menarik dan membantu mereka
memahami materi IPAS melalui pengalaman belajar secara langsung.

Secara keseluruhan, data hasil observasi, angket, dan wawancara menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada setiap siklus setelah
diterapkannya model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL)
mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS.
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif terlihat dari meningkatnya persentase hasil
observasi dan angket pada setiap siklus penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi masalah, merancang solusi,
melaksanakan proyek, hingga mempresentasikan hasil yang diperoleh.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa terjadi karena model Project Based
Learning menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered learning).
Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
terlibat dalam kegiatan eksplorasi, investigasi, dan pemecahan masalah yang menuntut
munculnya ide-ide baru. Kondisi ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi
(elaboration) yang merupakan indikator utama kemampuan berpikir kreatif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Dalam model PjBL, siswa memperoleh pengalaman langsung melalui aktivitas
proyek sehingga mereka dapat mengonstruksi pengetahuan berdasarkan hasil pengamatan,
diskusi, dan refleksi yang dilakukan selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang
melibatkan pengalaman nyata terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
mendorong berkembangnya kreativitas dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
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pembelajaran.

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, penerapan PjBL juga memberikan
dampak positif terhadap keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa. Selama proses
pengerjaan proyek, siswa dituntut untuk bekerja sama, bertukar ide, menyampaikan
pendapat, serta mengambil keputusan bersama dalam kelompok. Aktivitas tersebut tidak
hanya meningkatkan kualitas hasil proyek, tetapi juga membantu siswa mengembangkan
kemampuan sosial yang diperlukan dalam pembelajaran abad ke-21.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Dayana, Winarni, dan Agusdianita
yang menemukan bahwa penerapan Project Based Learning berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar melalui aktivitas proyek yang mendorong
siswa menghasilkan berbagai ide dan solusi kreatif (Dayana et al., 2021). Temuan serupa juga
dikemukakan oleh Rafik dkk. yang menyatakan bahwa Project Based Learning mampu
meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik karena memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Dalam konteks pembelajaran IPAS, model Project Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan
situasi nyata di lingkungan sekitar. Kegiatan proyek yang kontekstual membuat siswa lebih
mudah memahami materi sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fenomena alam dan sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS akan lebih efektif apabila dirancang melalui
aktivitas yang melibatkan partisipasi aktif siswa daripada hanya berfokus pada
penyampaian materi secara verbal.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penerapan Project Based Learning pada materi IPAS yang lebih luas,
jenjang pendidikan yang berbeda, atau dengan mengintegrasikan teknologi digital sebagai
pendukung pelaksanaan proyek pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas model Project
Based Learning dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dapat diuji pada
konteks yang lebih beragam dan menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V MIS Nurul Yagin Sungai Duren. Peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa terlihat dari hasil observasi yang mengalami peningkatan dari 53,82%
pada tahap pra-siklus menjadi 68,18% pada Siklus I dan meningkat kembali menjadi 84,09%
pada Siklus II. Selain itu, hasil angket juga menunjukkan peningkatan dari 56,25% pada pra-
siklus menjadi 71,87% pada Siklus I dan mencapai 81,25% pada Siklus II. Peningkatan
tersebut tampak pada indikator kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan elaborasi (elaboration). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Project
Based Learning efektif menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kolaboratif, dan
berpusat pada siswa sehingga mampu mendorong berkembangnya kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran IPAS. Hasil penelitian ini sekaligus membuktikan bahwa
penerapan proyek kontekstual yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian yvang diperoleh, guru disarankan untuk menerapkan
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model Project Based Learning secara berkelanjutan dalam pembelajaran IPAS maupun mata
pelajaran lainnya karena terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa penyediaan sarana dan lingkungan
belajar yang mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan kajian
mengenai kemampuan berpikir kreatif dengan melibatkan jenjang pendidikan, materi
pembelajaran, atau variabel lain yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan teknologi digital
dalam pelaksanaan Project Based Learning untuk memperluas pengalaman belajar siswa dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital.
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